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L uas perkebunan jambu mete di Sumba Timur kian meningkat dibeberapa tahun belakangan. Kondisi fisik
wilayah yang berbatu dan tidak subur menjadi pertanyaan apakah sesuai digunakan untuk perkebunan jambu
mete di Sumba Timur khususnya pada Kecamatan Umalulu dan Rindi. Penelitian ini mengkaji distribusi dan
kesesuaian lahan untuk tanaman jambu mete di Kecamatan Umalulu dan Rindi, Sumba Timur, NTT.
Analisis menggunakan ini metode matching. Hasil menunjukkan adanya 15 perkebunan jambu mete dengan
luas total 1096,7 hektar, yang bervariasi dari 29,5 hektar hingga 227 hektar. Sebagian besar perkebunan
berukuran menengah, antara 30 hingga 90 hektar dan memiliki produktivitas yang beragam pada skala
rendah (1-6 kw/ha) dan sedang (7-12 kw/ha). K esesuaian lahan dibagi dalam tiga kelas utama: Cukup Sesuai
(S2), Sedikit Sesuai (S3), dan Tidak Sesuai (N) dengan ketersediaan air (W) dan retensi nutrisi (F) sebagai
faktor pembatas utama. Kesesuaian lahan jambu mete pada Kecamatan Umalulu didominasi dengan sedikit
sesuai (S3f), sedangkan di Kecamatan Rindi mayoritas perkebunan termasuk dalam kategori sedikit sesuai
(S3w/f) dan beberapatergolong tidak sesuai (Nf). Hubungan antara kesesuaian lahan dan produktivitas tidak
selalu berhubungan sejalan, meskipun ada hubungan antara faktor pembatas dalam sub kelas kesesuaian
lahan.

...... The area of cashew plantations in East Sumba has been steadily increasing in recent years. The physical
conditions of the rocky and infertile terrain raise questions about its suitability for cashew cultivation in East
Sumba, particularly in the Umalulu and Rindi districts. This study examines the distribution and suitability
of land for cashew cultivation in these districts of East Sumba, Nusa Tenggara Timur (NTT), using
matching method analysis. The results indicate the presence of 15 cashew plantations covering atotal area
of 1096.7 hectares, ranging from 29.5 hectares to 227 hectares. Most plantations are of medium size, ranging
from 30 to 90 hectares, and exhibit varied productivity levels, ranging from low (1-6 kw/ha) to moderate (7-
12 kw/ha). Land suitability is categorized into three main classes: Moderately Suitable (S2), Marginally
Suitable (S3), and Not Suitable (N), with water availability (W) and nutrient retention (F) as the primary
limiting factors. In Umalulu district, cashew land suitability is predominantly categorized as Marginally
Suitable (S3f), whereas in Rindi district, the majority of plantations fall into the categories of Marginally
Suitable (S3w/f), with some classified as Not Suitable (Nf). The relationship between land suitability and
productivity does not always align, despite correlations observed between limiting factors within sub-classes
of land suitability.
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